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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hambatan yang dihadapi oleh peserta didik dalam mengembangkan kreativitas melalui kegiatan bermain balok di Taman Kanak-Kanak Islam Diniyyah Al-Azhar Jambi. Kreativitas merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak usia dini karena memungkinkan anak untuk mengekspresikan ide, mengeksplorasi imajinasi, memecahkan masalah sederhana, dan menghasilkan berbagai bentuk karya kreatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai pelaksanaan kegiatan bermain balok dan kontribusinya terhadap perkembangan kreativitas anak. Penelitian ini juga membahas manfaat teoretis dan praktis yang dapat diperoleh dari hasil penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan untuk mengidentifikasi aktivitas, respons, kreativitas, imajinasi, serta kemampuan anak dalam menyusun berbagai bentuk menggunakan balok. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan foto dan informasi pendukung yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bermain balok dapat mendukung perkembangan kreativitas anak secara efektif. Melalui kegiatan bermain balok, anak didorong untuk menggunakan imajinasi, menghasilkan ide-ide baru, bereksperimen dengan berbagai bentuk, serta mengekspresikan diri dengan percaya diri. Meskipun beberapa anak mengalami kesulitan dalam menentukan ide, menyusun balok, dan mengembangkan hasil kreasinya, bimbingan serta motivasi yang tepat dari guru dapat membantu mengatasi hambatan tersebut. Oleh karena itu, bermain balok dapat menjadi salah satu kegiatan pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi kreativitas anak usia dini.
Kata kunci: pendidikan anak usia dini, kreativitas, bermain balok, perkembangan anak, kegiatan pembelajaran.
Kata Kunci: Jumlah kata kunci 3-5 kata, bold 
Abstract
This study aims to describe the obstacles faced by students in developing creativity through block play at Islamic Diniyyah Al-Azhar Jambi Kindergarten. Creativity is an important aspect of early childhood development because it enables children to express ideas, explore their imagination, solve simple problems, and produce various forms of creative work. This study employed a qualitative research approach to obtain an in-depth description of the implementation of block play and its contribution to children's creativity development. The research also discusses the theoretical and practical benefits that can be obtained from the findings. Data were collected through observation and documentation. Observation was conducted systematically and continuously to identify children's activities, responses, creativity, imagination, and ability to construct various objects using blocks. Documentation was used to collect photographs and other supporting information related to the learning activities. The results of the study indicate that block play can effectively support the development of children's creativity. Through block activities, children are encouraged to use their imagination, generate new ideas, experiment with different shapes, and express themselves confidently. Although some children experience difficulties in determining ideas, arranging blocks, and developing their creations, appropriate teacher guidance and encouragement can help overcome these obstacles. Therefore, block play can be considered an effective learning activity for stimulating creativity in early childhood.
Keywords: early childhood education, creativity, block play, children's development, learning activities.
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PENDAHULUAN
Anak merupakan anugerah yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa kepada setiap keluarga. Kehadiran anak memberikan warna dalam kehidupan dan menjadi pelita dalam kehidupan keluarga. Anak juga merupakan generasi penerus bangsa yang kelak akan menentukan maju atau mundurnya suatu negara. Sebagai generasi penerus bangsa, anak merupakan aset yang sangat berharga sehingga perlu dijaga, disayangi, dididik, dan diberikan perhatian secara optimal. Pendidikan anak bertujuan untuk membantu anak berkembang menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta mampu menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014).
Dalam perspektif Islam, anak tidak hanya dipandang sebagai anugerah, tetapi juga sebagai amanah dan ujian bagi orang tua. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Anfal ayat 28:
عَظِيْمٌۙ اَجْرٌ عِنْدَهٗٓ اللّٰهَ وَّاَنَّ فِتْنَةٌ وَاَوْلَادُكُمْ اَمْوَالُكُمْ اَنَّمَآ وَاعْلَمُوْٓا
Artinya: “Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar.” (Q.S. Al-Anfal: 28).
Ayat tersebut menunjukkan bahwa keberadaan anak merupakan amanah yang harus dipenuhi dengan penuh tanggung jawab. Dalam proses pengasuhan dan pendidikan, anak menjadi sarana bagi orang tua untuk belajar kesabaran, pengetahuan, kasih sayang, dan keimanan. Anak yang dibesarkan dengan kasih sayang, perhatian, stimulasi, dan pendidikan yang baik memiliki peluang untuk tumbuh menjadi pribadi yang matang, mandiri, cakap, serta memiliki karakter positif. Oleh karena itu, pemberian stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangan anak menjadi bagian penting dalam pendidikan anak usia dini (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014).
Anak usia dini berada pada periode pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Masa usia dini, khususnya rentang usia 0–6 tahun, merupakan periode penting karena berbagai aspek perkembangan anak mulai terbentuk dan berkembang secara intensif. Perkembangan tersebut mencakup aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni. Oleh sebab itu, pendidikan anak usia dini perlu dilaksanakan melalui pemberian rangsangan pendidikan yang sesuai dengan tahap perkembangan dan karakteristik anak agar seluruh potensi yang dimilikinya dapat berkembang secara optimal (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014).
Pada masa tersebut, anak memiliki karakteristik mudah menerima berbagai stimulasi dari lingkungan. Anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, senang mengeksplorasi lingkungan, serta belajar melalui pengalaman langsung. Selain itu, anak usia dini juga cenderung menjadi peniru yang kuat terhadap perilaku orang-orang di sekitarnya. Oleh sebab itu, lingkungan keluarga dan sekolah perlu memberikan pengalaman belajar yang positif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Interaksi yang baik antara guru dan anak juga diperlukan agar anak merasa aman, percaya diri, dan memiliki kesempatan untuk mengembangkan berbagai potensinya (NAEYC, 2020).
Salah satu aspek perkembangan yang perlu mendapatkan perhatian adalah kreativitas. Pada dasarnya, setiap anak memiliki potensi kreatif, tetapi perkembangan kreativitas setiap anak tidak selalu sama. Ada anak yang mampu mengembangkan kreativitasnya dengan baik, sementara anak lainnya mengalami hambatan dalam mengekspresikan ide dan menghasilkan suatu karya. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri anak maupun lingkungan tempat anak tumbuh dan belajar. Lingkungan yang memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi, mencoba, menemukan, dan menghasilkan sesuatu secara mandiri dapat membantu mengoptimalkan perkembangan kreativitasnya (Sternberg, 2012).
Kreativitas pada anak usia dini dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain yang memberikan kesempatan kepada anak untuk menggunakan imajinasi dan menghasilkan sesuatu berdasarkan gagasannya sendiri. Bermain tidak hanya menjadi aktivitas yang menyenangkan, tetapi juga menjadi sarana belajar yang memungkinkan anak mengeksplorasi lingkungan, memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan mengekspresikan gagasan. Oleh karena itu, guru perlu menyediakan kegiatan dan media pembelajaran yang bersifat terbuka, menarik, dan memungkinkan anak menghasilkan berbagai bentuk karya sesuai dengan kemampuan serta imajinasinya (Zosh et al., 2018).
Salah satu kegiatan yang dapat digunakan untuk menstimulasi kreativitas anak adalah permainan konstruktif menggunakan balok. Permainan balok memberikan kesempatan kepada anak untuk menyusun, menggabungkan, membongkar, dan membentuk berbagai objek sesuai dengan ide dan imajinasinya. Melalui permainan tersebut, anak dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, seperti menghasilkan berbagai gagasan, mencoba berbagai bentuk, mengembangkan suatu ide, serta menghasilkan karya yang berbeda. Penelitian Astriya dan Kuntoro (2015) menunjukkan bahwa permainan konstruktif dapat digunakan sebagai kegiatan untuk mengembangkan kreativitas dan minat belajar anak usia dini.
Penelitian mengenai permainan balok juga menunjukkan bahwa kegiatan tersebut memiliki kontribusi terhadap perkembangan berpikir kreatif anak. Agustin dan Hakim (2023) menjelaskan bahwa permainan balok dapat digunakan untuk menstimulasi kemampuan berpikir kreatif anak, terutama dalam aspek kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). Dengan demikian, permainan balok tidak hanya memberikan pengalaman bermain yang menyenangkan, tetapi juga dapat menjadi media pembelajaran yang mendukung anak dalam mengembangkan kemampuan menghasilkan ide dan menciptakan karya secara mandiri (Agustin & Hakim, 2023).
Permainan balok juga memberikan ruang bagi anak untuk mengembangkan imajinasi melalui kegiatan konstruksi. Penelitian Kao et al. (2026) menunjukkan bahwa kegiatan bermain balok berbasis STEAM dapat memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan imajinasi kreatif dan performa anak usia prasekolah. Anak diberikan kesempatan untuk membangun, memodifikasi, dan mengembangkan berbagai bentuk berdasarkan gagasan yang dimilikinya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengalaman bermain yang memberikan kebebasan kepada anak untuk bereksperimen dapat menjadi salah satu strategi untuk menstimulasi kreativitas pada usia dini (Kao et al., 2026).
Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya tidak semua anak mampu menggunakan permainan balok secara optimal untuk mengembangkan kreativitasnya. Beberapa anak masih mengalami hambatan dalam menentukan ide, memulai suatu karya, mengembangkan bentuk, maupun menunjukkan kepercayaan diri terhadap hasil karyanya. Hambatan tersebut dapat muncul karena rendahnya rasa ingin tahu, kurangnya pengalaman eksplorasi, keterbatasan stimulasi, model pembelajaran yang kurang memberikan kebebasan kepada anak, maupun kurang optimalnya pemanfaatan media pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kebebasan berekspresi dan memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba berbagai alternatif dalam bermain dan berkarya (Zosh et al., 2018).
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Islam Diniyyah Al-Azhar Jambi, ditemukan bahwa masih terdapat beberapa anak yang perkembangan kreativitasnya belum berkembang sesuai dengan harapan. Kondisi tersebut terlihat dari rendahnya rasa ingin tahu dan kecenderungan anak untuk bersikap pasif ketika mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan kreativitas. Misalnya, ketika anak diberikan kesempatan untuk membuat suatu karya menggunakan berbagai media dan alat permainan indoor, masih terdapat anak yang mengalami kesulitan dalam menentukan bentuk atau ide yang akan dibuat. Beberapa anak juga terlihat kurang mandiri, kurang percaya diri, tidak berani bertanya, takut mencoba sesuatu yang baru, serta masih membutuhkan bantuan guru dalam menyelesaikan kegiatan.
Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kreativitas anak membutuhkan perhatian dan stimulasi yang tepat dari guru. Guru memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan anak untuk bereksplorasi, mencoba, menemukan ide, dan menghasilkan karya tanpa merasa takut melakukan kesalahan. Selain itu, ketersediaan sarana dan prasarana serta pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak juga menjadi faktor penting dalam mendukung perkembangan kreativitas. Lingkungan pembelajaran yang kaya akan pengalaman bermain dan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil keputusan sendiri dapat mendukung perkembangan kemampuan kreatifnya (NAEYC, 2020).
Permainan balok dapat menjadi salah satu alternatif kegiatan pembelajaran karena bersifat konkret, menyenangkan, dan memungkinkan anak menghasilkan karya yang beragam. Penelitian Dahniar dan Muryanti (2026) menunjukkan bahwa permainan balok dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini, khususnya dalam kemampuan mengekspresikan ide dan menghasilkan bentuk karya yang lebih beragam. Sejalan dengan penelitian tersebut, Susanti dan Nurhafizah (2026) menunjukkan bahwa penggunaan media bermain balok dapat meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan yang memberikan kesempatan kepada anak untuk membuat dan mengembangkan karya secara aktif (Dahniar & Muryanti, 2026; Susanti & Nurhafizah, 2026).
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kreativitas merupakan salah satu aspek perkembangan yang penting untuk dikembangkan sejak usia dini. Pemberian stimulasi melalui kegiatan bermain yang tepat, khususnya permainan balok, dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi ide, mengembangkan imajinasi, memecahkan masalah sederhana, meningkatkan kemandirian, dan menumbuhkan rasa percaya diri. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mendeskripsikan hambatan yang dihadapi anak dalam mengembangkan kreativitas melalui permainan balok serta mengetahui bagaimana kegiatan tersebut dapat digunakan sebagai salah satu bentuk stimulasi kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Islam Diniyyah Al-Azhar Jambi.

METODE
Pendekatan yang dilakukan peneliti ialah pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam buku Farida Nugrahani, 2014:8) penelitian kualitatif berupa cara peneliti agar mendapatkan informasi deskriftif seperti kata tertulis maupun lisan dari subjek yang diamati. Prosedur penelitian ini menghasilkan penemuan yang diperoleh melalui data-data yang dikumpulkan berdasarkan data yang disatukan dengan wawancara, pengamatan, dokumen atau arsip, dan tes. Peneliti memilih pendekatan kualitatif karena metode kualitatif bisa mengungkapkan dan memberi rincian yang kompleks mengenai hal yang ini diteliti tersebut. berdasarkan permasalahan yang akan diteliti yaitu untuk mengetahui bagaimana perencanaa, pelaksanaan dan evaluasi pada pembelajaran menggunakan media balok dalam proses belajar mengajar maka jenis penelitian ini adalah deskriptif ini merupaka metode penelitian yang berupa pencarian fakta dengan interpretasi (pandangan/pendapat) yang tepat terhadap objek penelitian, dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran-gambaran atau data secara sistematis (teratur), factual (sesuai kenyataan) dan akurat (teliti). 
Adapun subyek dalam penelitian ini yaitu guru wali kelas, kepala sekolah, dan anak berdasarkan perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dari pembejaran menggunakan media balok kelas K2E TK Islam Diniyyah Al-Azhar Jambi Tahun ajaran 2021/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Masalah di sekolah merupakan bagian dari tanggung jawab guru sebagai pendidik. Oleh karena itu, guru memiliki tanggung jawab untuk membantu menyelesaikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan perkembangan anak. Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi dengan guru dan didukung oleh data dokumentasi, peneliti menemukan bahwa guru telah melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan kreativitas anak melalui permainan balok. Guru selalu berupaya mengidentifikasi perkembangan kreativitas setiap anak ketika mengikuti kegiatan bermain balok. Hal ini diungkapkan oleh guru kelas K2E Taman Kanak-Kanak Islam Diniyyah Al-Azhar Jambi. Peran guru dalam memberikan stimulasi, pendampingan, dan lingkungan belajar yang sesuai sangat penting dalam mendukung perkembangan anak usia dini (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014).
Berdasarkan hasil wawancara, guru menyiapkan rangsangan atau stimulus berupa motivasi kepada anak agar mampu berkreativitas secara aktif dan efektif. Pemberian motivasi tersebut dilakukan untuk mendorong anak berani mencoba, mengemukakan ide, serta menghasilkan berbagai bentuk karya melalui permainan balok. Guru juga menyiapkan siswa secara fisik dan mental sebelum proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan berbagai metode dan strategi saat kegiatan bermain balok. Penggunaan kegiatan bermain yang sesuai dengan karakteristik anak dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi lingkungan, mengembangkan imajinasi, dan mengekspresikan gagasannya secara bebas (Zosh et al., 2018).
Dalam pelaksanaan kegiatan bermain balok, guru memberikan stimulasi melalui arahan, pertanyaan sederhana, dorongan, dan motivasi agar anak mau berinteraksi serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan. Guru juga memastikan kondisi lingkungan tetap kondusif dan aman selama anak bermain. Pendampingan tersebut dilakukan tanpa membatasi kreativitas anak, sehingga anak tetap memiliki kesempatan untuk menentukan sendiri bentuk atau objek yang ingin dibuat. Permainan balok sebagai kegiatan konstruktif memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan ide, mencoba berbagai bentuk, serta menghasilkan karya berdasarkan imajinasinya (Agustin & Hakim, 2023).
Pada saat melakukan wawancara, peneliti menemukan bahwa salah satu faktor pendukung dalam mengembangkan kreativitas anak melalui permainan balok adalah adanya kompetensi dan tanggung jawab guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Guru tidak hanya berperan sebagai pemberi instruksi, tetapi juga sebagai fasilitator yang memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi dan menemukan gagasan sendiri. Lingkungan pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada anak untuk bermain, mencoba, dan mengembangkan ide merupakan salah satu kondisi yang dapat mendukung perkembangan kreativitas anak (NAEYC, 2020).
Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Aniah selaku guru wali kelas K2E Taman Kanak-Kanak Islam Diniyyah Al-Azhar Jambi pada tanggal 10 Juni 2022. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas K2E, terdapat beberapa bentuk dukungan yang dapat menunjang kreativitas anak melalui permainan balok. Dukungan tersebut antara lain pemberian motivasi, penyediaan media balok yang memadai, pendampingan selama kegiatan, pemberian kesempatan kepada anak untuk menentukan bentuk karyanya sendiri, serta penciptaan suasana belajar yang menyenangkan. Dukungan tersebut membuat anak lebih bersemangat mengikuti kegiatan sehingga kreativitas melalui permainan balok dapat berkembang dengan lebih baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Astriya dan Kuntoro (2015) yang menunjukkan bahwa kegiatan bermain konstruktif dapat digunakan untuk mendukung perkembangan kreativitas dan minat belajar anak usia dini.
Selain dukungan guru, keberhasilan kegiatan bermain balok juga dipengaruhi oleh kesempatan yang diberikan kepada anak untuk bereksperimen dan menghasilkan karya yang beragam. Anak tidak hanya mengikuti contoh yang diberikan guru, tetapi juga didorong untuk mengembangkan bentuk sesuai dengan gagasan dan imajinasinya. Dengan demikian, kegiatan bermain balok dapat menjadi pengalaman belajar yang bermakna karena anak terlibat secara aktif dalam proses berpikir, mencoba, membangun, memperbaiki, dan menghasilkan suatu karya. Proses tersebut dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri, kemandirian, kemampuan memecahkan masalah sederhana, serta kemampuan berpikir kreatif anak (Kao et al., 2026).

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian dalam pelaksanaan mengembangkan kreativitas anak melalui permainan balok pada anak usia 5-6 tahun di tanam kanak-kanak Islam Diniyyah Jambi :
1. Dengan mengembangkan kreativitas anak melalui permainan balok guru yang bertanggung jawab penuh dengan proses perkembangan anak serta pengelolaan kelas yang lebih baik sehingga kegiatan belajar seraya bermain terlaksana dengan baik dan peran orang tua di rumah juga harus memperhatikan perkembangan apa-apa saja yang terdapat pada anak. Pelaksanaan kreativitas anak melalui permainan balok di Taman Kanak-kanak Islam 
2.  Diniyyah Al-Azhar Jambi yaitu adanya rangsangan/stimulus dengan baik terhadap anak serta motivasi-motivasi agar anak mau berkreativitas serta mengeluarkan ide-ide dengan baik saat bermain balok, dengan menyusun pembelajaran pada saat sebelum pembelajaran dilaksanakan, selain itu anak juga mampu mengekspresikan ide pada orang lain yang nama pada saat melakukan permainan anak dapat memberitahu kepada temannya cara menyusun balok agar dapar membentuk suatu bangunan atau bentuk-bentuk lainnya. 
3. Faktor pendukung kreatifitas anak melalui permainan balok di Taman Kanak-kanak Islam Diniyyah Al-Azhar Jambi yaitu tersedianya APE balok serta lingkungan kondusif sehingga kreativitas anak mampu berkembang dengan baik. Dengan adanya fasilitas lengkap APE balok pada saat pembelajaran juga berpengaruh dalam mengembangkan kreativitas pada anak. 
4. Dan adapun faktor penghambat kreativitas anak di Taman Kanak-kanak Islam Diniyyah Al-Azhar Jambi adanya kurangnya rasa percaya diri yang dimilik oleh anak dalam mengeluarkan ide-ide dalam membentuk susunan pada saat bermain balok, maka dari itu faktor tersebut sebagai penghambat mengembangkan kreativitas anak. 
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